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Abstrak. Tujuan penelitian menentukan populasi spesies hijauan dominan (%),
informasi konservasi lahan untuk meningkatkan ketersediaan pakan ternak. Materi dan
metode: Identifikasi diversity hijauan menggunakan metode skala Braun-Blanquet.
Penilaian spesies hijauan dominan ditentukan membandingkan kelimpahan dan
penampilan spesies hijauan. Atribut fitososiologis spesies hijuan dipelajari
menggunakan transek garis 0-100 m pada setiap interval 10 m. Spesimen dari setiap
spesies hijuan dicatat dalam plot dengan luas 1 x 1 m kuadrat (n = 11). Di mana, satu
meter persegi membuat 16 bagian dari sub-kuadrat 0,25 x 0,25 m. Hasil penelitian:
Jumlah spesies hijauan pakan ternak adalah 22 spesies, terdiri dari 12 spesies rumput,
6 spesies kacang-kacangan, dan 4 spesies gulma. Populasi jenis rumput lebih dari 75%
terdiri dari Axonopus compessus (85,71%), Para grass (82,14%), Bracharia decumbens
(75,00%), Kyllinga brevifolia (75,00%), dan semanggi yaitu Centrosema Molle
(78,57%). Perbandingan antar jenis hijuan terdiri dari rumput 57,77%, legum 22,31%,
dan gulma 19,92%. Frekuensi pengamatan tinggi hijuan 19,08 cm, daya tutupan hijaun
66%. Kesimpulan: Axonopus compessus, Para grass, Bracharia decumbens, Kyllinga
brevifolia, dan Centrosema molle merupakan hijuan dominan mampu meningkatkan
produksi, ketersediaan, pengembangan dan konservasi hijauan pakan ternak.

Kata kunci: Frekuensi kemunculan, Tinggi tanaman (cm), Populasi tanaman (%),
Pakan ternak.

Abstract. Research objectives: to determine the population of dominant forage
species (%), land conservation information to increase the availability of livestock feed.
Materials and methods: Identification of forage diversity using the Braun-Blanquet
scale method. Dominant assessment forage species was determined by comparing the
abundance and appearance of forage species. Phytosociological attributes of forage
species were studied using a 0-100 m line transect at every 10 m interval. Specimens
of each forage species were recorded in a plot with an area of 1 x 1 m square (n = 11).
Where, one square meter makes 16 parts of 0.25 x 0.25 m sub-squares. Results: The
number of forage species was 22 species, consisting of 12 grass species, 6 legume
species, and 4 weed species. The population of grass species more than 75% consists
of Axonopus compessus (85.71%), Para grass (82.14%), Bracharia decumbens
(75.00%), Kyllinga brevifolia (75.00%), and clover, namely Centrosema Molle (78.57%).
The comparison between the forage types consists of grass 57.77%, legumes 22.31%,
and weeds 19.92%. The frequency of observation of forage height is 19.08 cm, green
cover power is 66%. Conclusion: Axonopus compessus, Para grass, Bracharia
decumbens, Kyllinga brevifolia, and Centrosema molle are dominant forages capable
of increasing production, availability, development and forage conservation.
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PENDAHULUAN

Pengelolaan padang rumput memiliki dampak signifikan terhadap konservasi alam dan
integritas lanskap. Produksi ternak bergantung pada spesies tumbuhan sebagai hijauan pakan
ternak dan keragaman genetik area penggembalaan. Keragaman populasi ekologi tumbuhan di
luar produksi pakan ternak mencakup daur ulang nutrisi, perubahan iklim, dan detoksifikasi bahan
kimia berbahaya (Altieri, 2020). Komunitas spesies tumbuhan memiliki peran penting dalam siklus
hidup tumbuhan dan hewan. Pasokan pakan ternak bergantung pada padang rumput dan spesies
rumput untuk menghasilkan jenis yang lebih disukai dalam jumlah dan kualitas (Yulianto et al.,
2016). Pada saat yang sama, keseimbangan ekosistem rumput dan pengayaan nutrisi tanah dari
pupuk kandang dapat digunakan sebagai pupuk untuk rumput. Di berbagai padang rumput,
integrasi penggunaan sumber daya hijauan oleh herbivora tidak selalu sejalan dengan vegetasi
atau unit fitososiologis spesies tumbuhan (Yulianto et al., 2017). Karena kompleksitasnya, interaksi
tumbuhan-hewan dipertimbangkan dalam berbagai proses yang terjadi pada skala spasial dan
temporal yang berbeda (Astigaraga, 2022).

Penentuan area penggembalaan harus didukung oleh ketersediaan pakan, terutama di
lingkungan yang heterogen antara spesies tanaman dan ternak. Pada area pertanian dengan
intensitas sedang, produktivitas area penggembalaan memerlukan pengelolaan yang konsisten
untuk menjaga keanekaragaman hayati dan konservasi pembangunan. Pasokan hijauan ternak
bergantung pada padang rumput, dan hal ini menghasilkan berbagai spesies rumput yang unggul
dalam kuantitas dan kualitas (Yulianto et al., 2018). Pada saat yang sama, keseimbangan
ekosistem rumput dan pengayaan nutrisi tanah dari feses mereka dapat digunakan sebagai pupuk
untuk tanah di area penggembalaan. Pemupukan alami dan pengangkutan nutrisi dalam ekskreta
hewan juga signifikan untuk pupuk hijauan dan biocenosis yang berdekatan yang dapat digunakan
oleh herbivora untuk makan dan beristirahat. Dapat diasumsikan bahwa tanaman liar dapat
beradaptasi dengan herbivora karena spesies tanaman berevolusi bersama (Nasrulah and
Yulianto, 2023) . Penentuan spesies tanaman pakan ternak di lahan perkebunan karet berdasarkan
frekuensi kemunculan dan kelimpahan spesies tanaman yang memberikan keputusan hewan
tentang apa dan berapa banyak yang harus dimakan dalam kondisi di mana spesies tanaman yang
dikontrol secara luas sebagai pakan ternak. Uji pilihan sering digunakan dalam penelitian ekologi
(McMahon, 2010), tetapi lebih sedikit yang digunakan untuk mendapatkan wawasan baru tentang
aspek nutrisi ruminansia di lahan perkebunan karet.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi keanekaragaman spesies dan menentukan
spesies tumbuhan dominan di lahan perkebunan karet yang diteliti untuk memasok pakan ternak.
Tingkat spasial yang penting (petak dan stasiun pakan), serta penggembalaan selektif yang
dipengaruhi oleh spesies yang disukai dan nilai gizi tumbuhan (Dumont, 2000) dipertimbangkan.
Faktor kualitatif dan struktural, seperti kandungan nutrisi, daya cerna, dan morfologi tumbuhan,
berinteraksi dengan pilihan ternak (Gordon, 1997; Rook, 2002) dan perilaku mereka (Meisser,
2014) juga dibahas. Hubungan antara frekuensi kemunculan berbagai spesies dengan dampaknya
terhadap komunitas tumbuhan, klorofil, tingkat tutupan vegetasi, dan jumlah spesies antara musim
semi dan musim panas juga ditentukan.

MATERI DAN METODE

Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di perkebunan karet di Desa Kemiri, Kecamatan Panti, Kabupaten Jember,
Provinsi Jawa Timur, Indonesia. Topografi wilayah Panti, Kabupaten Jember, bervariasi dari
ketinggian 50 m hingga 1.340 m di atas permukaan laut, dengan kondisi lereng yang semakin ke
arah selatan. Sebagian besar permukiman berada di dataran rendah dengan ketinggian 50 hingga
140 m (Priyati, 2009) (Gambar 1).
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Gambar 1. Dah peiian di Desa Kemiri, Kecamatan Panti, Kabupaten Jember, Provinsi Jawa
Timur, Indonesia

Analisis vegetasi

Identifikasi komposisi spesies dilakukan pada tahun 2018 dengan menggunakan metode skala
Braun-Blanquet untuk menentukan adaptasi spesies tumbuhan. Penilaian spesies tumbuhan
dominan ditentukan dengan membandingkan kelimpahan dan penampilan spesies tumbuhan
dominan. Atribut fitososiologis spesies tumbuhan dipelajari menggunakan transek garis sepanjang
0-100 m pada setiap interval 10 m. Spesimen setiap spesies tumbuhan dicatat dalam plot
berukuran 1 x 1 m kuadrat (n = 11). Dari plot tersebut, satu meter kuadrat terdiri dari 16 bagian
sub-kuadrat berukuran 0,25 x 0,25 m (Braun-Blanquet, 1964).

Analisis Data

Data vegetasi dianalisis secara kuantitatif untuk kepadatan, frekuensi, dan kelimpahan
sebagaimana dijelaskan dalam (Braun-Blanquet, 1964). Data dianalisis untuk menentukan
populasi kemunculan berbagai spesies (%), tinggi tanaman (cm), dan tingkat tutupan vegetasi (%)
yang dihitung mengikuti metode pelaporan dalam (Simpson, 1949). Frekuensi relatif parameter-
parameter ini dihitung sebagaimana dicatat dalam (Philips, 1959).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Frekuensi Keanekaragaman Berbagai Spesies Hijauan Pakan Ternak

Tabel 1 Frekuensi kemunculan spesies tumbuhan

Species name Functional Abundance Frequency (%o)
group
Axonopuscompessus Grass 24 85.71
Para grass Grass 23 82.14
Brachariadecumben Grass 21 75.00
Kyllingabrevifolia Grass 21 75.00
Cynodondactylon Grass 20 71.43
Brachiariamutica Grass 11 39.29
Echinochloapolystachya Grass 6 21.43
Cynodonaethiopicus Grass 5 17.86
Chlorisgayana Grass 5 17.86
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Imperatacyndrica Grass 4 14.29
Cyperusrotundus Grass 3 10.71
Eleusineindica Grass 2 7.14

Total Grass 145 57.77
Centrosemamolle Clover 22 17.86
Colopogoniummucunoides Clover 13 78.57
Stylosantheshumilis Clover 7 46.43
Macroptiliumlathyroides Clover 6 10.71
Mimosa pudica Clover 5 25.00
White clover Clover 3 21.43
Total Clover 56 22.31
Neonotoniawightii Weed 16 57.14
Puerariaphaseoloides Weed 14 50.00
Ageratum Weed 12 42.86
Stachytarphetasp Weed 8 28.57
Total Weed 50 19.92
Total all species All group 251 100.00

Frekuensi spesies rumput, semanggi, dan gulma merupakan salah satu karakteristik komunitas
kelompok spesies fungsional. Hal ini merupakan mekanisme untuk menciptakan stabilitas. Sifat
komunitas tumbuhan di suatu tempat ditentukan oleh spesies yang tumbuh dan berkembang di
lingkungan tersebut (Bliss, 1962). Secara umum, frekuensi kelimpahan kemunculan berbagai
spesies dalam pengamatan adalah 145 rumput, 56 semanggi, dan 50 gulma (Tabel 1).
Kemunculan spesies yang maksimal dapat meningkatkan produktivitas spesies tanaman, karena
ketersediaan kelembapan yang disediakan oleh hujan dan faktor lingkungan lainnya. Pola
pengamatan serupa yang tercermin dalam penelitian ini juga disebutkan oleh (Sharma, 2012). Di
lahan perkebunan karet, rumput lebih tinggi dibandingkan dengan semanggi dan gulma, karena
rumput dapat beradaptasi di lahan perkebunan, artinya rumput dapat digunakan untuk pakan
ternak (Anggraini and Yulianto, 2023).

Beberapa spesies tanaman mengalami penurunan, sehingga dalam hal ini, penyerapan dan
suplementasi nutrisi dapat ditingkatkan sesuai dengan frekuensi kemunculan spesies yang
melestarikan dan mengembangbiakkan rumput di lahan perkebunan (Yulianto et al., 2022). Pada
kepadatan sedang, tingkat diskriminasi antar spesies tanaman mungkin sedikit berkurang, tetapi
peningkatan jumlah total pengambilan jaringan per komposisi tanaman terjadi karena pencarian
makan selektif (Marquis, 1981; Tilghman, 1989; Brown, 1993). Perubahan pola penggembalaan
memengaruhi kelimpahan spesies tanaman (Mudler, 1989; Hester, 2008), tetapi mekanisme
respons tanaman terhadap sifat morfologi dan fisiologi tanaman seringkali tidak dikuantifikasi
secara eksplisit.

Dominasi spesies frekuensi kemunculan dari Tabel 1 lebih dari 75% terdiri dari Axonopus
compessus (85,71%), Para grass (82,14%), Bracharia decumben (75,00%), Kyllinga brevifolia
(75,00%), dan semanggi. Centrosemamolle (78,57%) di antara berbagai spesies berpengaruh
terhadap produktivitas spesies terhadap rumput penggembalaan (yaitu spesies yang tahan
terhadap penggembalaan). Frekuensi kemunculan beberapa spesies dapat meningkatkan
produktivitas spesies tanaman di lahan perkebunan karet sebagai integrasi pakan ternak di Desa
Kemiri, Kabupaten Jember, Jawa Timur. Spesies tanaman dengan frekuensi tinggi penting untuk
memprediksi kombinasi sifat-sifat yang khas untuk rumput pendek yang jumlahnya semakin
banyak, ketika tekanan penggembalaan ditingkatkan, rumput tinggi berkurang, dan rasio toleransi
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terhadap gulma, rumput, dan semanggi dapat diatur untuk pengelolaan struktur komunitas dan
taksonomi, filogenetik, dan fungsional di seluruh spesies tanaman (Yulianto et al., 2022).
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Tinggi Tanaman (cm)

Tinggi keanekaragaman spesies tanaman hijauan pakan ternak berkisar antara 11,44 cm
hingga 29,00 cm, dengan tinggi tanaman rata-rata 19,08 cm. Distribusi populasi kerapatan
tumbuhan, tutupan, biomassa per satuan luas, dan tinggi tanaman digunakan untuk
mengukur kelimpahan biologis, dominasi vegetasi, komposisi spesies, dan pola spasial vegetasi
di berbagai komunitas tumbuhan (Chen dkk., 2008). Penelitian telah menunjukkan bahwa tinggi
tanaman memengaruhi keanekaragaman spesies. heterogenitas spasial, dan struktur vegetasi
(Metzger, 2004). Fotosintesis yang lebih kuat dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman secara
positif. Tinggi tanaman bergantung pada jenis spesies tanaman yang berbeda yang terdapat di
lahan perkebunan karet; oleh karena itu, pengelolaan dan produksi tinggi tanaman sangat penting
untuk meningkatkan kelimpahan spesies tanaman untuk pakan ternak (Gambar 3).
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Gambar 2. Tinggi keragaman spesies tanaman hijauan (cm)

Distribusi frekuensi kerapatan, tutupan, dan biomassa tanaman serta tinggi tanaman umumnya
digunakan sebagai indikator untuk menggambarkan komposisi spesies dan pola spasial vegetasi
di berbagai komunitas tanaman (Chen, 2008). Spesies yang toleran atau beradaptasi terhadap
penggembalaan (misalnya, palatabilitas rendah, bentuk pertumbuhan yang beradaptasi) dapat
bereaksi dengan pertumbuhan kompensasi, atau bahkan meningkatkan produktivitas
(McNaughton, 1983), dan dengan demikian mereka disukai.

Fotosintesis yang lebih kuat dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman secara positif. Tinggi
tanaman bergantung pada jenis spesies tanaman yang berbeda yang terdapat di lahan
perkebunan karet; oleh karena itu, pengelolaan dan produksi tinggi tanaman sangat penting untuk
meningkatkan kelimpahan spesies tanaman untuk pakan ternak.

Distribusi frekuensi kerapatan, tutupan, dan biomassa tanaman serta tinggi tanaman umumnya
digunakan sebagai indikator untuk menggambarkan komposisi spesies dan pola spasial vegetasi
di berbagai komunitas tanaman (Chen, 2008).

Fotosintesis yang lebih kuat dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman secara positif. Tinggi
tanaman bergantung pada jenis spesies tanaman yang berbeda yang terdapat di lahan
perkebunan karet; oleh karena itu, pengelolaan dan produksi tinggi tanaman sangat penting untuk
meningkatkan kelimpahan spesies tanaman untuk pakan ternak. Distribusi frekuensi kerapatan,
tutupan, dan biomassa tanaman serta tinggi tanaman umumnya digunakan sebagai indikator untuk
menggambarkan komposisi spesies dan pola spasial vegetasi di berbagai komunitas tanaman
(Chen, 2008). Spesies yang toleran atau beradaptasi terhadap penggembalaan (misalnya,
palatabilitas rendah, bentuk pertumbuhan yang beradaptasi) dapat bereaksi dengan pertumbuhan
kompensasi, atau bahkan meningkatkan produktivitas (McNaughton, 1983), dan dengan demikian
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mereka disukai. Spesies yang toleran atau beradaptasi terhadap penggembalaan (misalnya,
palatabilitas rendah, bentuk pertumbuhan yang beradaptasi) dapat bereaksi dengan pertumbuhan
kompensasi, atau bahkan meningkatkan produktivitas (McNaughton, 1983), dan karenanya
mereka disukai.

Daya Tutupan Vegetasi (%)
Tingkat tutupan vegetasi merupakan bagian dari ekosistem dan telah digunakan untuk
memperkirakan pemantauan pertumbuhan vegetasi di suatu area tertentu (Gambar. 3).

100
S
=0

0

_.:E —
0 59 1
[
i)

ol Ty
A
40
30
20
1

i}

Flot 1 Plot 2 Plot 3 Plot 4 Flot 5 Plot & Plot 7
Plot area

Gambar 3. Daya Tutup Vegetasi (%)
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Berdasarkan hasil penelitian daya tutupan vegetasi berkisar antara 53% hingga 75% dengan
rata-rata 66%. Tingkat tutupan vegetasi spesies tumbuhan sebagai pakan ternak tergolong
sedang, dengan rata-rata persentase 66%. Hal ini diharapkan dapat merenovasi lahan untuk pakan
ternak dengan meningkatkan populasi spesies tumbuhan dominan, karena spesies tumbuhan
dominan dapat bertahan hidup dengan lingkungan aslinya serta berkontribusi terhadap
ketersediaan pakan ternak.

Meskipun terdapat spesies yang lebih eksotis, dalam hal ini, perlu dipilih spesies tanaman yang
dapat berkontribusi sebagai pakan ternak (Augustine, 1988). Sebagian besar spesies tanaman
menunjukkan dominasi, sehingga seringkali disebabkan oleh variasi suhu, kelembapan yang
cukup, dan mikronutrien (Tillman, 1999).

Dominasi spesies tanaman di Desa Kemiri, Kabupaten Jember ditemukan pada rumput lebih
dari 75% yang terdiri dari Axonopus compessus (85,71%), rumput Para (82,14%), Bracharia
decumben (75%), Kyllinga brevifolia (75%), dan semanggi adalah Centrosema molle (78,57%).
Perbandingan antar spesies tanaman terdiri dari rumput 57,77%, legum 22,31%, dan gulma
19,92%. Pengamatan umum tinggi tanaman adalah 19,08 (cm), tingkat tutupan vegetasi adalah
66%. Dominasi spesies tanaman dapat meningkatkan produksi, dan konservasi ketersediaan
untuk meningkatkan pasokan pakan ternak.

KESIMPULAN

Populasi spesies rumput lebih dari 75% terdiri dari: Axonopus compessus (85,71%), Para grass
(82,14%), Bracharia decumben (75,00%), Kyllinga brevifolia (75,00%), dan semanggi adalah
Centrosema Molle (78,57%). Perbandingan antar spesies tanaman terdiri dari rumput 57,77%,
legum 22,31%, dan gulma 19,92%. Pengamatan tinggi tanaman 19,08 cm, daya tutupan tanaman
66%. Cloris Gayana (29,00%), Imperata Cyndrica (28,65%), Ageratum (28,38 merupakan hijuan
dominan mampu meningkatkan produksi, ketersediaan, pengembangan dan konservasi hijauan
pakan ternak untuk jangka Panjang.
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